BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kasus yang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai risiko yang muncul dalam proses pengadaan barang dan jasa PT Lancarjaya Mandiri Abadi (PT LMA). Pendekatan kualitatif menekankan penggalian makna terhadap fenomena pada konteks alamiah; peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, sedangkan teknik pengumpulan data mengandalkan triangulasi (wawancara, observasi, dokumen). Hasil temuan kemudian disajikan naratif dan ditautkan dengan kerangka penilaian risiko yang digunakan perusahaan.
Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme atau enterpretif, digunakan unrujk meneliti kondisi obyek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (dokumentasi, wawancara) data yang diperoleh cenderung data kualitatif,.
3.2	Fokus dan Lokus Penelitian 


[bookmark: _Hlk195382258]	3.2.1	Fokus penelitian									Penelitian membahas pada “Analisis Mitigasi Risiko pada Proses Pengadaan Barang dan Jasa PT Lancarjaya Mandiri Abadi (LMA) Bekasi” dengan objek utamanya yaitu perusahaan di bidang infrastruktur pekerjaan tanah, pertambangan dan penyewaan alat berat yang berada di Bekasi. Fokus penelitian adalah mengkaji 3 rumusan masalah yang sudah ditentukan pada Bab 1, yaitu identifikasi risiko proses pengadaan barang/jasa, menganalisis tingkat risiko dan dampak yang ditimbulkan, serta  menyusun mitigasi penanganan risiko.
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3.2.2 Lokus Penelitian 								Lokus penelitian merupakan tempat penelitian ini dilaksanakan. Lokus penelitian adalah PT Lncarjaya Mandiri Abadi Bekasi, Jl. Raya Naragong Km. 12,5 No. 18, Cikiwul, Bantargebang, Bekasi, Jawa Barat 17152.
3.3	Sumber Data Penelitian 
	Sumber data penelitian merupakan tempat peneliti dalam mendapatkan data serta informasi yang akurat. Sumber data sendiri adalah sumber yang akan diperlukan. Sumber data pada penelitian ini adalah narasumber dari pihak perusahaan jasa PT. Lancarjaya Mandiri Abadi Bekasi serta dokumen, dan laporan yang terkait dalam penelitian. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data yang bersifat kualitatif karena dinyatakan informasi yang ada. Dijelaskan pada penjelasan berikut:
3.3.1 Sumber Data Primer 
	Sumber data primer merupakan data langsung dari subjek penelitian, sehingga peneliti memperoleh data dan informasi secara langsung dengan menggunakan instrument yang sudah ditetapkan. Data primer adalah data yang akan diperoleh secara langsung oleh peneliti dari pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian yaitu PT. Lancarjaya Mandiri Abadi Bekasi melalui wawancara dan observasi.
3.3.2 Sumber Data Sekunder
	Sumber data primer merupakan data yang didapatkan dengan cara tidak langsung dari suatu objek penelitian yang bersifat public. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari beberapa pengumpulan data yang akan menunjang atau melengkapi data primer yang bersumber dari jurnal, skripsi terdahulu, buku, dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan masalah pada penelitian.  

3.4	Penentuan Informan Penelitian 
	Pada penelitian informan peneliti ini menerapkan teknik purposive sampling. Pengertian teknik purposive sampling adalah suatu teknik yang mengambil narasumber atau informan serta memiliki tujuan tertentu dengan tema penelitian dikarenakan dari informan tersebut dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Dalam hal berikut ini adalah kriteria-kriteria melakukan penelitian: 
a. Pelaku proses pengadaan atau pengendali titik kendali risiko.
b. Memahami kebijakan/SOP dan sistem (SAP/AMTISS).
c. Menyimpan/mengetahui bukti pendukung kasus.
Penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan 12 informan yang terlibat langsung dalam proses pengadaan PT LMA (Procurement, Admin SAP/Logistik, Maintenance/Workshop, HSE, Finance/Cost Control, Legal/GA, Gudang, Planner, Site/Engineering), adalah sebagaimana tabel berikut:
[bookmark: _Hlk196815092]Tabel 3.1  Informan Penelitian
	No
	Unit Informan
	Jabatan Informan

	1
	Pengadaan
	Procurement Manager

	2
	Logistik
	Staf Admin SAP / Logistik

	3
	Pengadaan
	Staf Requestor

	4
	Pengadaan
	Staf Buyer / Purchase Order

	5
	Logistik
	Koordinator Gudang

	6
	Logistik
	Maintenance Supervisor / Workshop

	7
	HSE
	Staf HSE Site / Compliance Officer

	8
	Finance
	Staf Finance / Cost Control (HO)

	9
	Pengadaan
	Staf Legal / GA (HO)

	10
	Pengadaan
	Staf Buyer / Warranty Admin

	11
	Pengadaan
	Procurement Planner

	12
	Proyek
	Site Engineer / Equipment


Sumber : PT. Lancarjaya Mandiri Abadi, 2024 
	Objek penelitian seluruh proses pengadaan barang dan jasa di PT LMA, termasuk: 

1. tahap perencanaan pengadaan, yang mencakup penyusunan kebutuhan, rencana anggaran, dan spesifikasi teknis.
2. Tahap pemilihan penyedia, yang meliputi metode pemilihan (lelang/penunjukan langsung), evaluasi penawaran, dan penetapan pemenang.
3. Tahap pelaksanaan kontrak, pada tanda tangan kontrak pekerjaan, pembayaran, dan pemantauan. Serah terima dan evaluasi, mencakup serah terima (BAST).
3.5	Instrumen Penelitian
	Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen kunci yang merencanakan, melaksanakan, sekaligus menafsirkan data di lapangan. Selain peneliti sebagai instrumen utama, digunakan pula beberapa instrumen bantu untuk memudahkan dan menertibkan pengumpulan data, yaitu pedoman wawancara semi-terstruktur yang disusun berdasarkan fokus penelitian risiko pengadaan (kebutuhan pengadaan, pencarian dan seleksi vendor, serta K3, kualitas dan garansi), lembar observasi untuk mencatat alur proses PR–PO–GR dan praktik pengadaan di PT LMA, dan alat perekam suara, kamera, dan buku catatan lapangan guna merekam pernyataan informan dan bukti visual secara lebih akurat. Kombinasi instrumen tersebut membantu peneliti memperoleh data yang lengkap, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan dalam tahap analisis..
3.6	Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data – data sebagai bahan pembahasan yang akan diperlukan, maka dapat dikumpulkan sehingga dapat menjadi hasil akhir pada penelitian dan mampu menyajikan informasi valid dan sebenar – benarnya. Teknik pengumpulan data adalah suatu metode yang digunakan oleh peneliti saat pengumpulan data serta informasi yang bertujuan untuk memperoleh gambaran dalam penjelasan.
[bookmark: _Hlk195382241]3.6.1 Observasi 
	Observasi menjadi langkah awal untuk memfokuskan terhadap keseluruhan seperti observasi partisipan, hasil dari observasi praktis sebagai salah satu metode yang mempunyai kapasitasnya sendiri-sendiri. Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan mendengar untukmendapat informasi. Hasil observasi dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Data – data yang telaj diperoleh akan dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif yang menyajikan sebuah data dengan secara rinci dan tepat dan melakukan interprestasi teoritis.
3.6.2 Wawancara
	Wawancara adalah keadaan yang berhadap – hadapan dengan pewawancara dan responden yang bertujuan untuk mendapatkan informasi serta data yang diharapkan tentang responden dengan akurat. Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab kepada satu atau dua pihak narasumber yang telah ditentukan sebelumnya, untuk memperoleh informasi, fakta, keterangan dan tujuan pada proposal penelitian. 
3.6.3	Dokumentasi
	Dokumentasi merupakan salah satu kegiatan atau proses yang sistematis pada saat melakukan pencarian, penghimpunan data serta penyediaan dokumen berupa video, foto, dll sebagai salah satu bukti nyata pada sebuah penelitian, serta untuk memperoleh leterangan – keterangan terkait.
3.7	Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data merupakan suatu proses yang dilakukan dimana data tersebut disederhanakan kedalam bentuk yang mudah dibaca, dipahami, serta diinterpretasikan, atau proses yang dilakukan pengorganisasikan serta mengurutkan data ke sebuah bentuk pola dan kategori. 
Analisis dilakukan secara literatif:
1. Kondensasi data: merangkum temuan wawancara/observasi/dokumen ke dalam tema A–C (administrasi & validasi; vendor & kontrak; K3–kualitas–garansi).
2. Penyajian data: menyusun tabel identifikasi peristiwa risiko, peta bukti, dan ringkasan wawancara per risiko (A1–C3).
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi: menguji konsistensi narasi dengan bukti dokumen (PR–PO–GR, kontrak/garansi).
4. Penilaian risiko: memberi nilai L (1–5) dan S (1–5) lalu menghitung skor L×S dan level (Rendah–Sedang–Tinggi–Ekstrim) sesuai ambang yang digunakan. Hasilnya dipakai untuk prioritas mitigasi. 
3.8	Triangulasi Data
Menurut Sugiyono, (2021) merupakan teknik pengumpulan data yang menggabungkan berbagai metode dan sumber data untuk meningkatkan validasi temuan penelitian. Tujuan dari triangulasi menurut Nasution (2003) adalah untuk menyelidiki keabsahan interpretasi peneliti terhadap data yang dikumpulkan. Untuk menguji keabsahan data, peneliti menerapkan triangulasi teknik dengan mengkonfirmasi data wawancara melalui observasi. Selain itu, triangulasi sumber dilakukan dengan mewawancarai informan yang memiliki jabatan dalam kegiatan pengadaan barang dan jasa di PT. Lancarjaya Mandiri Abadi. 
3.9 Prosedur Etik Penelitian
Peneliti menjaga kerahasiaan identitas informan (hanya jabatan), menggunakan data seperlunya untuk tujuan akademik, serta meminta persetujuan informan sebelum pencatatan/publikasi. Dokumen internal perusahaan tidak dicantumkan penuh, tetapi hanya ringkasan yang relevan dengan menutup informasi sensitif.

